FAKULTAS HUKUM DAN KOMUNIKASI ¥
JI. Pawiyatan Luhur IV/1 Bendan Duwur Semarang 50234 n I a
Telp. (024) 8441555,8505003(hunting) Fax.(024) 8415429 - 8445265

e-mail:unika@unika.ac.id http://www.unika.ac.id SO EG IJAPRANATA

SURAT - TUGAS

Nomor: §0516/K.6.4/FHK/06/2019

Dekan Fakultas Hukum dan Komunikasi, Universitas Katolik Soegijapranata, dengan ini
memberikan tugas kepada :

I
NAMA 1 NIDN/ NPP | JABATAN TUGAS
1. Dr. B, Resti Nurhayati, S, H., M.Hum. NIDN. 0618026701 Pemakalah
2. Valentinus Suroto, S.H., M.Hum., NIDN. 0604096101 Pemakalah
Status : Dosen Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum dan Komunikasi,

Universitas Katolik Soegijapranata

Tugas :  Sebagai Pemakalah dalam kegiatan Seminar Nasional The Java Institute 1
dengan tema "Kebudayaan, Ideologi, Revitalisasi, dan Digitalisasi Sem
Pertunjukan Jawa dalam Gawai". Judul makalah "Pagelaran Wayang
Kulit sebagai Sarana Pembentukan Karakter Bangsa"

Waktu : Jumat, 28 Juni 2019
Tempat :  Unika Soegijapranata, JI. Pawiyatan Luhur IV No. 1, Semarang
Lain — lain : Harap melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, dan

memberikan laporan setelah tugas selesai.

Demikian surat tugas ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

i lla E. Simandjuntak, S.H., C.N., M.Hum.
75 .%1994.161
&

L]




o

[ =yl
PNy

T Unika'
The Java Institute SOEGIJAPRANATA

Unika Soegijapranata talenta pro patria et humanitate

Seminar Nasional TJl 2019

KEBUDAYAAN, IDEOLOGI, REVITALISASI, DAN
DIGITALISASI SENI PERTUNJUKAN JAWA DALAM GAWAI
Jumat, 28 Juni 2019

APRESIASI KEIKUTSERTAAN

Diberikan kepada:

Dr. Bernadetta Resti Nurhayati, SH, M.Hum

atas partisipasinya sebagai :

PEMAKALAH

ATAS
O WG
47 4 "NO
~ E®, S
N = QY
- e AS
2 >
¢ Ty ?_é
&, Y&
\s
P

) e"g:GA pene et i . .
Dr. Dra. Ekawati Marhaenny Dukut, M.Hum Dr°Berta Bekti Retnawati, S.E,M.Si.
Ka. The Java Institute Unika Soegijapranata Ka. LPPM Unika Soegijapranata



Pagelaran Wayang Kulit sebagai Sarana
Pembentukan Karakter Bangsa

Bernadeta Resti Nurhayati dan Val. Suroto
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[Imu Hukum, Fakultas Hukum dan Komunikasi
Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang

Abstrak: Bangsa Indonesia memiliki kekayaan berupa seni dan
budaya adiluhung. Salah satu seni budaya ini adalah wayang kulit.
Wayang kulit merupakan gabungan antara seni kriya, seni pahat, seni
sastra, seni musik, dan seni rupa. Wayang kulit yang populer di Jawa
Tengah dan Jawa Timur, dipercayai telah ada sejak masa 1500 tahun
sebelum Masehi. Pada masa lalu, pagelaran wayang kulit seringkali
diselenggarakan dalam berbagai kegiatan masyarakat, baik kegiatan
ketika ada perhelatan perkawinan, maupun sunatan, merti desa, atau
kegiatan kemasyarakatan lainnya. Asal mula kata wayang, yakni dari
kalimat “Ma Hyang” yang berarti berjalan menuju ke Hyang Maha
Tinggi (roh, Tuhan, Dewa), maka tema-tema cerita yang digarap
dalam seni pewayangan dimaksudkan untuk mengingatkan bahwa
setiap manusia berjalan menuju pada ke-Illlahi-an. Pentas wayang kulit
tidak terlepas dari peran dalang yang bertugas sebagai narator. Dalang
berperan untuk menyampaikan pesan-pesan “piwulang” atau ajaran
tentang kebaikan dan kebenaran dalam kehidupan manusia. Dalang
berperan penting dalam menyiapkan naskah cerita yang inovatif
sesuai kondisi dan kebutuhan, namun tetap memiliki konten edukasi
dan budaya tanpa mengabaikan tuntutan masyarakat akan hiburan.
Pesan inilah yang menyebabkan dalam seni pagelaran wayang kulit
terkandung nilai filosofi budaya bangsa Indonesia yang perlu untuk
selalu dihidupkan meskipun tidak harus sesuai dengan pakem yang
ada, tetapi disesuaikan dengan kekiniannya untuk tetap
menyampaikan pesan filosofinya.

Kata kunci: karakter bangsa, nilai filosofis, pagelaran, seni budaya,
wayang kulit.
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LATAR BELAKANG

Bangsa Indonesia memiliki kekayaan seni budaya adiluhung.
Salah satu seni budaya ini adalah wayang kulit. Seni budaya wayang
kulit dikenal terutama di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di
daerah Jawa Barat, seni wayang yang berkembang adalah wayang
golek.

Wayang kulit di Jawa Tengah dan Jawa Timur, telah ada sejak
beberapa abad yang lalu. Bukti konkret yang ditemukan membahas
mengenai kesenian wayang adalah sebuah catatan yang mengacu
pada prasasti yang bisa dilacak yang berasal dari tahun 930. Prasasti
tersebut menyebutkan tentang si Galigi mawayang. Galigi adalah
seorang dalang dalam pertunjukan wayang kulit. Sesuai dengan isi
kitab Kakawin Arjunawiwaha karya Empu Kanwa, pada tahun 1035,
sosok Galigi dideskripsikan sebagai seorang yang cepat, dan hanya
berjarak satu wayang dari Jagatkarana atau dalang tersebut hanya
berjarak satu layar dari kita. Bahkan beberapa penulis menyebutkan
bahwa wayang kulit yang populer di Jawa Tengah dan Jawa Timur,
dipercayai telah ada sejak masa 1500 tahun sebelum Masehi.

Pada berbagai cerita wayang tampak bahwa dunia wayang banyak
diwarnai cerita-cerita perihal kekuatan-kekuatan magi (atau magis).
Mengutip pandangan Sri Mulyono, magi mengarahkan pandangan
manusia bertitik tolak dari dunia ghaib dan penuh kekuatan yang
tinggi tersebut dan diarahkan pada dunia ramai, dunia ramai dalam
pewayangan itu sendiri. Magi lebih bersifat okultisme atau condong
menguasai sesuatu dengan lewat kekuatan, kepandaian, dan keahlian.
Magi berusaha menguasai orang lain dan cenderung untuk
menonjolkan dirinya menjadi sakti (ora tedhas tapak palune pandhe
sisane gurenda, tanapi tedhaning kikir atau tidak mempan jika terkena
senjata tertentu) atau menjadi manusia kebal (Mulyono, 1989).

Lebih lanjut Sri Mulyono (1989) menyebutkan bahwa para
penghayat magi condong untuk menolak dan menangkis semua
bahaya yang mengancam dengan meggunakan kekuatan-kekuatan
alam yang ditundukkannya. Ia lebih suka menggunakan mantra-
mantra dan sarana-sarana yang lain dari seseorang yang dianggapnya
lebih tinggi, misalnya guru, leluhur, dewa dan sebagainya. Cerita
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semacam ini banyak ditampilkan dalam cerita pewayangan seperti
Rahwana dengan aji Pancasona, Prabu Nitawakawaca dengan aji
Gineng, Anoman dengan aji Mundri dan sebagainya. Sehingga tidak
mengherankan jika kemudian bahkan masyarakat menanggap
wayangpun sebagai upaya menolak balak (Jawa: sukerti/ bencana).

Pada masa lalu, pagelaran wayang kulit diselenggarakan dalam
berbagai kegiatan merti desa (bersih desa) dengan tujuan agar desa
tersebut terhindar dari bencana gempa bumi, kekeringan, terhindar
dari penyakit, hasil panen yang buruk dan sebagainya. Pentas wayang
kulit juga diselenggarakan dalam kegiatan syukuran maupun dengan
tujuan untuk meruwat sukerta. Menurut Sri Mulyono, kata ngruwat
berasal dari kata ruwat yang berarti luwar atau lepas, dilepaskan dan
dibebaskan. Jadi meruwat berarti melepaskan, membebaskan atau
menolak dan menghindarkan malapetaka yang diramalkan akan
menimpa dirinya (Mulyono, 1989, hal. 33). Sebagai bagian dari
kepercayaan masyarakat pula, ada beberapa lakon wayang tabu,
sehingga tidak selalu berani ditampilkan dalam pentas wayang. Lakon
Baratayudha misalnya tabu dipentaskan karena banyak orang yang
tidak mau mengambil risiko tertimpa malapetaka. Sebagai contoh,
pada tahun 1958 di Sasana Hinggil Dwi Abad Kraton Ngayogyakarta,
diselenggarakan pagelaran wayang lakon Baratayuda. Pada saat ramai
orang menikmati lakon Baratayuda, tiba-tiba terjadilah gempa bumi
di Yogyakarta. Kejadian serupa terjadi pada tahun 1973/1974 di
Gelora Senayan diselenggarakan pagelaran wayang kulit dengan
Lakon Baratayuda yang dipentaskan oleh ki Timbul Hadiprayitno,
tak berapa lama kemudian terjadilan peristiwa MALARI (lima belas
Januari 1974). Orang kemudian menghubungkan antara lakon
Baratayuda yang dipentaskan dengan kejadian bencana yang terjadi
setelahnya.

Dalam perkembangan berikutnya, ketika banyak pementasan
wayang tidak lagi mampu menarik perhatian masyarakat untuk
menikmati pentas wayang tersebut, pagelaran wayang dibuat lebih
menarik dengan menggabungkan pementasan wayang dengan sisipan
berbagai kegiatan seni yang tengah disukai oleh masyarakat. Pada
masa ketika lagu-lagu pop Jawa yang dikenal sebagai Campursari amat
digemari oleh masyarakat, maka dalang mengembangkan ide dengan
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menyisipkan lagu-dagu campursari sebagai hiburan. Kadang-kadang
pentas wayang diisi dengan lagu-lagu dangdut. Alternatif sisipan yang
pernah dilakukan dalam pentas wayang adalah dengan lawak. Ketika
kelucuan karakter pak Ndul tengah viral, maka dalang menyisipkan
pak Ndul untuk mengisi pentas wayang untuk menarik penonton,
dan lain sebagainya. Tetapi pada masa sekarang, pentas wayang
semakin jarang dilakukan. Mahalnya biaya pentas wayang menjadi
kendala. Persoalan lain adalah waktu pentas yang cukup panjang atau
cerita yang dianggap tidak menarik sehingga seolah pentas wayang
kalah pamor jika dibandingkan dengan hiburan masa kini. Di sisi
lain karakter bangsa tergerus oleh nilai-nilai yang kurang sesuai
dengan nilai budaya bangsa, yang justru mengancam persatuan
bangsa Indonesia.

PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian pada permasalahan tersebut di atas, dapat
disampaikan permasalahan sebagai berikut:Bagaimanakah
mengkinikan pagelaran wayang kulit sebagai upaya membentuk
karakter bangsa?

PEMBAHASAN
A. Pengertian dan Asal Muasal Wayang Kulit

Menurut Sri Mulyono (1989), kata wayang berasal dari bahasa
Jawa, yang berarti “bayang” atau bayang-bayang yang berasal dari akar
kata “yang” dengan mendapat awalan “wa” menjadi kata “wayang”.
Kata “wayang”, “hamayang” pada waktu dulu  Dberarti:
mempertunjukkan “bayangan”. Lambat laun menjadi pertunjukan
bayang-bayang, kemudian menjadi pentas bayang-bayang atau wayang.
Kemudian menjadi seni pentas bayang-bayang atau wayang.

Pengertian tersebut mengejawantah pula dalam pakem asli pentas
wayang kulit. Penonton melihat pentas wayang bukan melihat bentuk
asli wayang itu sendiri, tetapi melihat permainan bayangan dari
tokoh-tokoh pewayangan yang dimainkan sang dalang. Dalam
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pertunjukan bayang-bayang tersebut memerlukan kelengkapan
seperti: kelir; blencong, kothak, kepyak, dan tentu saja dalang.

Kelir berasal dari kata “lir” atau “lar” yang mengandung arti:
terbentang. Jadi, kelir berarti sesuatu yang terbentang atau tergelar.
Dari  kelir yang dibentangkan inilah pertunjukan wayang
dipergelarkan. Jadi, penonton melihat bayangan wayang dari arah
depan kelir. Dalang beserta nayaga (penabuh gamelan pengiring
pertunjukan wayang) dan sinden yang membawakan tembang-
tembang pengiring pertunjukan wayang.

Gambar 1: kelir, layar tempat pertunjukan wayang kulit
Sumber: Igaseptya blogspot.com, diakses 25 Juli 2019

Blencong berasal dari kata “cang” = “cong” yang berarti tidak lurus.
Dalam bahasa Jawa ada kata “menceng” “mencong” yang berarti “tidak
lurus”. Demikian pula dalam pertunjukan wayang digunakan lampu
minyak yang mempunyai sumbu yang tidak lurus. Pertunjukan
dengan lampu minyak yang temaram, tidak terlalu terang, justru
memberikan keindahan sendiri pada bayangan yang dimunculkan.
Dalam masa kini, blencong dengan minyak sudah amat jarang
digunakan, dan diganti dengan lampu tenaga listrik.
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Gambar 2: Blencong, lampu minyak yang digunakan dalam pentas
pertunjukan wayang
Sumber: Patinafolkart.blogspot.com, di akses 24 Juli 2019

Kothak dalam seni pertunjukan wayang kulit merupakan
wadah/tempat yang terbuat dari kayu untuk menyimpan wayang.
Kothak tersebut terdiri dari dua bagian yang terpisah, tidak
dihubungkan dengan engsel, yaitu bagian “wadah” serta bagian
“tutup”-nya.

Gambar 3: Kothak wayang kulit
Sumber: http://jual-wayang-kulit.blogspot.com, diakses 24 Juli 2019

Kepyak. Kata ini berasal dari kata “pyak” atau “pyek” yang mengandung
arti: bunyi dari dua atu beberapa kepingan (tembaga atau kuningan)
yang bertemu. Kepyak diikatkan pada jempol kaki dalang, yang
dibunyikan dalam pertunjukan wayang yang mengeluarkan bunyi
“pyak” atau “pyek”.
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Gambar 4: Kepyak
Sumber: Snipview.com, diakses 24 Juli 2019

Dalang berasal dari akar kata “lang” yang mengandung arti selalu
berpindah tempat (langlang). Dalang adalah orang yang memainkan
pertunjukkan wayang kulit. Dalam melaksanakan pekerjaannya ia
selalu berpindah tempat dari satu tempat ke tempat yang lain.

Selain berarti pertunjukan bayang-bayang dari tokoh wayang di
kelir, dalam pentas wayang sebenarnya mementaskan pertunjukan
bayang-bayang, dalam arti bahwa cerita lakon dalam seni pertunjukan
wayang kulit merupakan simbol, bayangan dari hidup dan
kehidupan. Sri Mulyono menyebutkan bahwa melihat wayang
penonton bukan sekedar melihat wayangnya, melainkan melihat
bayangan (lakon) diri kita sendiri. Di situlah mengapa dalam
pertunjukan wayang terkandung seni sekaligus filosofi tentang hidup
dan kehidupan. Lakon yang dimainkan oleh sang Dalang adalah
lakon yang sangat mungkin terjadi dalam kehidupan manusia.

Menurut beberapa sumber, wayang sudah dikenal sejak zaman
prasejarah.  Pertunjukan wayang dalam bentuknya yang sangat
sederhana sudah ada di Indonesia jauh sebelum kedatangan orang-
orang Hindu. Pertunjukan wayang timbul kurang lebih pada zaman
Neolithikum atau kurang lebih pada tahun 1500 sebelum Masehi
(SM).

Budaya wayang diperkirakan sudah lahir di Indonesia setidaknya
pada zaman pemerintahan Prabu Airlangga, raja Kahuripan (976 -
1012), yakni ketika kerajaan di Jawa Timur itu sedang makmur-
makmurnya. Karya sastra yang menjadi bahan cerita wayang sudah
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ditulis oleh para pujangga Indonesia, sejak abad X. Antara lain,
naskah sastra Kitab Ramayana Kakawin berbahasa Jawa Kuna ditulis
pada masa pemerintahan raja Dyah Balitung (989-910), yang
merupakan gubahan dari Kitab Ramayana karangan pujangga India,
Walmiki. Selanjutnya, para pujangga Jawa tidak lagi hanya
menerjemahkan Ramayana dan Mahabarata ke bahasa Jawa Kuna,
tetapi menggubahnya dan menceritakan kembali dengan
memasukkan falsafah Jawa ke dalamnya. Contohnya, karya Empu
Kanwa Kakawin Arjunawiwaha, yang merupakan gubahan yang

berinduk pada Kitab Mahabarata.

Gubahan lain yang lebih nyata bedanya dengan cerita asli versi In-
dia, adalah Kakawin Baratayuda karya Empu Sedah dan Empu
Panuluh. Karya agung ini dikerjakan pada masa pemerintahan Prabu
Jayabaya, raja Kediri (1130 - 1160). Wayang sebagai suatu pergelaran
dan tontonan pun sudah dimulai ada sejak zaman pemerintahan raja
Airlangga. Beberapa prasasti yang dibuat pada masa itu antara lain
sudah menyebutkan kata-kata “mawayang” dan “aringgit” yang
maksudnya adalah pertunjukan wayang.

Wayang pada awal mulanya digunakan dalam upacara religius
atau suatu upacara yang ada hubungannya dengan kepercayaan.
Pertunjukan dilakukan pada waktu malam dengan tujuan
mengadakan hubungan dengan roh para leluhur, karena pada waktu
malam hari roh-roh tersebut mengembara. Namun pula, malam hari
adalah waktu khusuk untuk bersembahyang kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Berdasarkan uraian tersebut tampak bahwa pertunjukan wayang
berhubungan dengan upaya menghormati para roh leluhur, tetapi
sekaligus juga untuk menghubungkan diri dengan Tuhan Allah
Hyang Maha Esa, Hyang Maha Kuasa. Ini adalah bentuk lain dari
pengakuan akan keberadaan hubungan antara manusia dengan
Penciptanya.

1. Simbolisme dalam Pewayangan

Banyaknya cerita wayang menyebabkan terdapat beraneka rupa
tokoh wayang dengan sifat dan karakternya masing-masing.
Berdasarkan pakem Surakarta dan sekitarnya, yang mengacu pada
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“Serat Pedhalangan Ringgit Purwo” karya KGPAA Mangkunegara VII,
yang terdiri dari 37 jilid berisi 177 lakon dan terbagi dalam empat (4)
kelompok cerita sebagai berikut:

a.  Cerita Dewa tujuh (7) lakon;
b.  Cerita Arjuna Sasrabahu lima (5) lakon;
c.  Cerita Ramayana 18 lakon; dan

d. Cerita Pendhawa Kurawa 147 lakon.

Sebuah lakon/cerita wayang, kadang memiliki judul lain pada
versi cerita yang lain. Misalnya, lakon “Karna Tanding” juga disebut
lakon “Adipati Karno Gugur”, “Arjuna Sasra Cangkrama Samodra”
juga disebut “Dasamuka Bandan” atau “Sumantri Gugur.” Dalam
Ensiklopedi Wayang Indonesia disebutkan bahwa terdapat sekitar
500 lakon wayang kulit (wayang purwo) yang dikenal oleh masyarakat
penggemar wayang di Pulau Jawa. Cerita wayang ini pun semakin hari
semakin berkembang. Hal ini karena adannya pengembangan lakon
atas dasar kreativitas dalang, yang sering disebut sebagai lakon
carangan atau lakon gubahan.

Lakon carangan adalah lakon yang keluar dari pakem atau standar
kisah Mahabarata atau Ramayana, namun masih menggunakan
pemeran (tokoh-tokoh wayang) dan tempat-tempat berdasarkan kisah
Mahabarata atau Ramayana. Biasanya cerita carangan semacam ini
dilakukan untuk memenuhi pesanan dari pihak penanggap, atau
untuk misi tertentu dari Pemerintah. Lakon carangan ataupun lakon
berdasarkan pakem asli, tetap merupakan karya manusia, yang
keduanya tetap menjunjung tinggi budaya adiluhung. Justru cerita
carangan ini berusaha mengembangkan budaya pewayangan.

Tokoh-tokoh pewayangan merupakan citra manusia. Sifatsifat
tokoh pewayangan adalah cerminan sifat manusia. Ada tokoh-tokoh
dengan sifat bijaksana seperti Batara Ismaya (Semar) dan Batara
Guru.

Dari berbagai sumber dikisahkan bahwa Sang Hyang Tunggal
yang menikah dengan Dewi Rekatawati. Dari pernikahan tersebut
menurunkan sebuah telur. Kulit telur menjelma menjadi tokoh
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wayang Sang Hyang Antara atau disebut pula Batara Antaga atau
kemudian lebih dikenal dengan nama Togog. Bagian putih telur
menjelma menjadi Sang Hyang Ismaya atau disebut pula Batara
[smaya, atau Semar. Semar juga dikenal dengan sebutan Bapa Semar
atau Ki Lurah Semar Badranaya. Sedangkan kuning telur menjadi
Sang Hyang Manikmaya atau disebut pula Batara Guru, yang menjadi
bapak semua dewa-dewi.

Suatu ketika Sang Hyang Tunggal ingin mewariskan tahta
Kahyangan Suralaya. Namun Sang Hyang Antaga dan Sang Hyang
[smaya malah berselisih siapa yang pantas mewarisi tahta. Kedua
dewa tersebut beradu kesaktian siapa yang sanggup menelan gunung
dan mengeluarkannya lewat dubur dialah yang pantas mendapatkan
tahta.

Sang Hyang Antaga memulai pertama kali. Ditelannya gunung,
tetapi meskipun mulutnya sobek dan sampai matanya melotot dia
tidak sanggup menelan gunungnya. Akhirnya Sang Hyang Antaga
memuntahkan gunung tersebut, namun mulutnya menjadi robek dan
lebar sehingga hilanglah ketampanannya.

Gambar 5: Sang Hyang Antaga
Sumber: purwa-carita.blogspot.com, diakses 26 Juli 2019

Berganti Sang Hyang Ismaya yang menelan gunung. Karena
kesaktiannya dia sanggup menelan gunung, tetapi ternyata Sang
Hyang Ismaya tidak sanggup mengeluarkan gunung yang ditelannya.
Sejak saat itu perutnya menjadi besar.
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Gambar 6: Sang Hyang Ismaya
Sumber: purwa-carita.blogspot.com, diakses 26 Juli 2019.

Kecewa dan marah Sang Hyang Antaga beserta Sang Hyang
[smaya berniat untuk menyerang Sang Hyang Manikmaya agar dia
juga mengalami nasib seperti mereka. Namun sebelum terlaksana
sudah dicegah Sang Hyang Tunggal. Sang Hyang Antaga dan Sang
Hyang Ismaya akhirnya menyesal. Sebagai hukuman dari Sang Hyang
Tunggal mereka berdua diutus ke dunia manusia untuk mengabdi
dan “momong” (mengasuh) keturunan Sang Hyang Manikmaya.

Sang Hyang Manikmaya bergelar Bethara Guru dan memimpin
Kahyangan. Sang Hyang Antaga berganti nama menjadi Togog.
Beserta Bilung, k
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